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A. KONSEP KURIKULUM 2013 
Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki 
berdasarkan standar nasional, materi yang yang perlu dipelajari dan pengalaman 
belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi yang 
perlu dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan peserta didik, 
serta seperangkat aturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik 
dalam mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan 
Kompetensi Dasar (KD) sebagai kompetensi minimal yang harus dicapai oleh peserta 
didik.1 Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang di lingkungan Kemendiknas diterapkan 
sejak 15 Juli 2013 dan di lingkungan Kemenag diterapkan sejak 18 Juli 2013, yang 
berbasis karakter dan kompetensi melalui pendekatan tematik dan integratif.2 
Dalam tujuan kurikulum 2013, siswa dituntut untuk berpikir lebih kreatif, 
inovatif, cepat dan tanggap dan selain itu dalam kurikulum 2013 siswa dilatih untuk 
menumbuhkan keberanian dalam dirinya. Siswa akan dilatih kemampuan berlogika 
dalam memecahkan suatu permasalahan. Dalam kurikulum 2013 ini juga diberikan 
atau dimasukkan unsur-unsur kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
serta unsur keagamaan untuk membentuk siswa yang berkarakter.3 
                                                          
1 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan 
Pendidikan Sekolah Menengah Atas (Jakarta: Kemendikbud, 2017), 8 
2 Komara Nur Ikhsan dan Supian Hadi, Jurnal ilmiah Edukasi: Implementasi Pengembangan 
Kurikulum 2013, Vol. 6 No. 1 (Juni, 2018), 193. 
3 Sofyan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Pustaka 2013), 36. 
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Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
menuju kemampuan dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di 
masyarakat. Adapun tujuan dari kurikulum 2013 ini adalah menyiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan 
mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan 
pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan dalam 
perkembangan kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa 
dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan kuat. Mungkin Anda dapat 
membayangkan andai kata sebuah bangunan rumah yang dibangun tidak 
menggunakan landasan (fondasi) yang kokoh, maka ketika terjadi goncangan atau 
diterpa oleh angin sedikit saja rumah tersebut akan mudah rubuh. 
Demikian halnya dengan kurikulum, jika dikembangkan tidak didasarkan pada 
landasan yang tepat dan kuat, maka kurikulum tersebut tidak bisa bertahan lama, dan 
bahkan dengan mudah dapat ditinggalkan oleh para pemakainya. Bila bangunan 
rumah rubuh yang diakibatkan tidak menggunakan landasan (fondasi) yang kuat, 
kerugian tidak akan terlalu besar hanya sebanding dengan harga rumah yang 
dibangun, dan jika kondisi keuangan memungkinkan maka dengan segera akan 
mudah dibangun kembali. Tetapi bila yang roboh itu kurikulum sebagai alat untuk 
mempersiapkan manusia, maka kerugiannya bersifat fatal dan tidak bisa diukur 
dengan materi karena menyangkut dengan upaya memanusiakan manusia. Dengan 
demikian dalam mengembangkan kurikulum, terlebih dahulu harus diidentifikasi dan 
dikaji secara selektif, akurat, mendalam dan menyeluruh landasan apa saja yang 
harus dijadikan pijakan dalam. 
Kurikulum 2013 menitikberatkan pada pendekatan scientific education, yaitu 
yang menekankan pada lima langkah dalam memperoleh pengetahuan. Pertama, 
pengamatan (observasi); peserta didik harus memiliki kemampuan untuk mengamati 
setiap fenomena, baik fenomena alam, sosial, maupun budaya. Kedua, bertanya; dari 
fenomena-fenomena yang diamati, selanjutnya peserta didik dibangkitkan jiwa ingin 
mengetahui dengan bertanya mengapa hal ini terjadi. Ketiga, mengeksplorasi; dengan 
mengajukan/mengungkapkan pertanyaan peserta didik selanjutnya diharapkan 
mencari tahu dan memangkitkan daya nalar, baik secara sintesis maupun analisis 
mulai dari yang sederhana sampai dengan yang kompleks. Keempat, menalar 





sintesis maupun analisis sampai pada suatu kesimpulan. Kelima, 
mengkomunikasikan (presentasi); peserta didik harus mampu mengkomunikasikan 
apa yang diihat dan diperoleh. 
 
B. KOMPONEN KURIKULUM 2013 
Kurikulum memiliki empat komponen utama, kelima komponen tersebut 
memiliki keterkaitan yang erat dan tidak bisa dipisahkan. untuk bisa memahami lebih 
jelas, berikut ini penulis uraikan masing – masing komponen kurikulum; 
1. Komponen Tujuan 
Komponen tujuan pada kurikulum ini diarahkan pada hasil yang akan 
diharapkan, harapan ini adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa indonesia. 
Tujuan pendidikan nasional yang merupakan pendidikan pada tataran 
makroskopin, selanjutnya dijabarkan ke dalam tujuan institusional yaitu tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai dari setiap jenis maupun jenjang sekolah atau 
satuan pendidikan tertentu. Dalam Permendikbud No. 69 Tahun 2013 dikemukakan 
bahwa bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.4 Komponen 
kurikulum menurut para ahli sukmadinata mengungkapkan bahwa tujuan 
pendidikan ini dengan tujuan hidup yang demokrasi. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkonstribusi pada kehidupan 
masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.5 Tujuan pendidikan 
dapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu : 
a. Tujuan Pendidikan Nasional 
Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional dapat dilihat 
secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
                                                          
4 Permendikbud No. 69 Tahun 2013 





kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
b. Tujuan Institusional 
Tujuan institusional adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap lembaga 
pendidikan, sebagai kualifikasi yang harus dimiliki oleh setiap siswa setelah 
menempuh atau menyelesaikan program di lembaga pendidikan tertentu. 
Tujuan institusional juga merupakan cerminan dari standar kompetensi 
lulusan yang diharapkan dari setiap tingkat satuan pendidikan. Standar 
kompetensi lulusan terbagi menjadi tiga domain, yakni domain kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 
c. Tujuan Kurikuler 
Tujuan kurikuler adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap bidang studi 
atau mata pelajaran, sebagai kualifikasi yang harus dimiliki siswa setelah 
menyelesaikan bidang studi tertentu di lembaga pendidikan. 
d. Tujuan Instruksional atau Tujuan Pembelajaran 
Kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mempelajari materi tertentu 
dalam bidang studi tertentu dalam satu kali pertemuan. 
2. Komponen Isi/Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran pada hakikatnya merupakan bagian tak terpisahkan 
dari silabus, yakni perencanaan, presiksi, dan proyeksi tentang apa yang akan 
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran. secara garis besar dapat 
dikemukakan bahwa materi pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenui standar 
kompetensi yang diharapkan. Materi isi atau materi memang harus sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan sehingga dibutuhkan pengembangan, jadi isi kurikulum ini 
merupakan segala sesuatu yang disampaikan kepada anak dalam proses 





sikap spiritual, sosial, keterampilan, dan pengetahuan. Materi yang diberikan 
haruslah sesuai dengan jenjang atau jalur pendidikan mulai dasar, menengah, 
hingga atas. Langkah ini memamg sangat penting sebelum menentukan apa saja 
isi dari kurikulum. 
3. Komponen Strategi Pembelajaran 
Komponen kurikulum 2013 yang satu ini bertujuan untuk mewujudkan 
sebuah teori atau konsep menjadi sebuah pelaksanaan. keberadaan strategi 
pembelajaran ini bertujuan agar proses belajar mengajar mampu memberikan 
perubahan perilaku dari setiap peserta didik. indikator keberhasilan sebuah 
kurikulum adalah keberhasilan dalam pelaksanaan proses mengajar. Dalam hal 
ini kemampuan guru sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang 
lebih konndusif. Sehingga para guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
proses pembelajaran. 
Strategi pembelajaran suatu kurikulum tergambar dari cara yang ditempuh 
di dalam melaksanakan pengajaran, cara di dalam mengadakan penilaian, cara 
dalam melaksanakan bimbingan dan penyuluhan dan cara mengatur kegiatan 
sekolah secara keseluruhan. Dalam pembelajaran kurikulum 2013 ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan bersama oleh guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, diantaranya : (1) berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan 
kreaktivitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang 
(4) bermuatan nilai, etis, estetikalogika, dan kinestika, (5) menyediakan 
pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan 
metode pembelajaran yang menyenangkan, konstektual, efektif, efisien, dan 
bermakna.6 
4. Komponen Evaluasi 
Komponen evaluasi merupakan komponen yang memiliki fungsi pada 
proses pemberian penilaian dari proses pembelajaran yang sudah terjadi. dalam 
melakukan evaluasi guru harus mampu melakukan tahapan evaluasi dengan baik 
dan benar. Dalam pengertian yang lebih luas, evaluasi kurikulum dimaksudkan 
untuk memeriksa kinerja kurikulum secara keseluruhan ditinjau dari berbagai 
kriteria. Indikator kinerja yang dievaluasi, efisiensi, kelaikan program. Luas atau 
tidaknya suatu program evaluasi kurikulum sebenarnya ditentukan oleh tujuan 
                                                          





diadakanya evaluasi kurikulum. Apakah evaluasi tersebut ditunjukan untuk 
mengevaluasi keseluruhan sistem kurikulum atau komponen – komponen 
tertentu saja dalam sistem kurikulum tersebut. salah satu komponen kurikulum 
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A. Konsep Dasar Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama islam terdiri dari tiga kata, pendidikan berarti cara 
mendidik dan berperan baik serta berakhlak dan memberikan kecerdasan berpikir. 
Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat (1) bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual agama, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan. 
Pendidikan agama islam itu adalah usaha yang terdiri atas bimbingan baik 
jasmani maupun rohani bagi anak-anak didik menurut agama islam, agar kelak 
dapat bermanfaat bagi kehidupannya, bangsa dan agamanya. 
2. Pengertian PAI di sekolah dan madrasah 
Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan 
yang baik. Upaya meningkatkan mutu pendidikan itu diharapkan dapat meningkatkan 
seluruh aspek kehidupan manusia. Ada tiga hal pembaharuan dalam pendidikan 
yang sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri yaitu kurikulum, 
kualitas pembelajaran dan dan efektifitas metode pembelajaran khususnya dibidang 
pendidikan islam. 
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Pendidikan islam adalah upaya sadar dan terencana dalam hal mendidik, 
memahami, mengenal dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
islam dari sumber Al-Qur’an dan Hadits. Pendidikan agama islam di sekolah pada 
dasarnya lebih diorientasikan pada tatanan tindakan moral yaitu agar peserta didik 
tidak berhenti pada tataran kompeten tetapi sampai memiliki kemauan dan 
kebiasaan dalam membuat ajaran dan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pendidikan agama disekolah umum terselengara sebagai upaya 
pengintegrasian pendidikan islam ke dalam sistem sekolah yang berorientasi pada 
pengetahuan umum. Sementara pendidikan agama islam di madrasah aspek-aspek 
pendidikan agama di sekolah umum menjadi sub mata pelajaran-mata pelajaran. 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, Aqidah Akhlak, SKI, Fiqih dan bahasa Arab.1 
 
B. Dasar Pelaksanaan Pembelajaran PAI di Sekolah atau Madrasah 
Pendidikan Agama Islam memerlukan landasan kerja untuk memberi arah bagi 
programnya. Sebab dengan adanya dasar juga berfungsi sebagai sumber semua 
peraturan yang akan diciptakan sebagai pegangan langkah pelaksanaan dan sebagai 
jalur langkah yang menentukan arah usaha tersebut.  
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah ataupun di 
Madrasah memiliki dasar yang cukup kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari segi 
yuridis atau hukum, religius dan sosial psikologi. 
1. Dasar Yuridis 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari perundang-
undangan, yang berlaku di Negara Indonesia yang secara langsung atau tidak dapat 
dijadikan pegangan untuk melaksanakan pendidikan agama. Adapun dari segi 
yuridis ada tiga, yaitu dasar idiil, dasar konstitusional, dan dasar operasional. Dasar 
idiil yakni Pancasila, yang dimana sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa, berarti 
menjamin setiap warga Negara untuk beribadah dan memeluk Agama serta untuk 
menjalankan aktivitas yang berhubungan dengan pengembangan agama termasuk 
pelaksanaan pendidikan agama. Dengan demikian, Pancasila merupakan tiang 
penegak untuk dilaksanakannya pendidikan agama, karena untuk mewujudkan dan 
mengamalkan yang sudah tertuang di sila pertama. 
                                                          
1 Abuddin Nata, Corak pendidikan agama islam pada kurikulum madrasah dan sekolah, Jakarta: 





Sedangkan dasar konstitusional adalah UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 
1 dan 2 yang berbunyi : “Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu”. Dan yang 
dimaksud dengan operasional adalah dasar yang secara langsung mengatur 
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah Indonesia seperti yang 
ditetapkan dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973.2 
2. Dasar Religius 
Menetapkan al-Qur’an dan Ḥadits sebagai dasar pendidikan Islam bukan 
hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada keimanan semata. 
Namun justru karena kebenaran yang terdapat dalam kedua dasartersebut dapat 
diterima oleh nalar manusia dan dapat dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman 
kemanusiaan. Sebagai pedoman, al-Qur’an tidak ada keraguan padanya, sebagai 
mana dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 2 :  
ِلَك اْلِكَتاُب ََل رَْيَبۛ  ِفيِهۛ  ُهًدى ِلْلُمتَِّقيَ   ذََٰ
Artinya : Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa. 
Secara umum, Hadits dipahami sebagai segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi SAW., baik berupa perkataan, perbuatan, serta ketetapannya. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 
َ كَ  ِثريًاَقْد َكاَن َلُكْم ِف َرُسوِل اَّللَِّ ُأْسَوٌة َحَسَنٌة ِلَمْن َكاَن يَ ْرُجو اَّللََّ َواْليَ ْوَم اْْلِخَر َوذََكَر اَّللَّ  
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.3 
Ayat di atas merupakan prinsip utama dalam meneladani Rasulullah. Maka 
dari itu kepribadian Rasul diartikan sebagai uswatun hasanah yaitu contoh tauladan 
yang baik. 
3. Dasar Sosial Psikologis 
Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalu membutuhkan adanya 
suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam 
                                                          
2 Surya Syafar Khoer, Skripsi: “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Plus 
PGRI Cibinong” (Jakarta: UIN Syarif Hidyatullah,2011), Hal. 13 





jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat 
mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Mereka akan 
merasa tenang dan tenteram hatinya jika mereka dapat mendekat dan mengabdi 
kepada Dzat Yang Maha Kuasa. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-
Ra’du ayat : 28 yang berbunyi :  
ن ُِا ْْقلُوُ بَلا بِِذْكِر ّللَاِ أ َ   طاْمئا
Artinya : Ketahuilah bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan menjadi 
tenteram. 
Karena itu manusia akan terus berusaha mendekatkan diri pada Tuhan hanya 
saja cara mereka mengabdi dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Itulah sebabnya 
bagi orang-orang muslim diperlukan adanya pendidikan agama Islam, agar dapat 
mengarahkan fitrah mereka ke arah yang benar sehingga mereka akan dapat 
mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran Islam. Tanpa adanya pendidikan 
agama Islam dari suatu generasi ke generasi berikutnya, maka orang akan 
semakin jauh dari agama yang benar.4 
 
C. Tujuan pembelajaran PAI di sekolah dan madrasah 
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan 
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan 
lain. Disamping itu, tujuan dapat membatasi ruang  gerak usaha, agar kegiatan dapat 
terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi 
penilaian dan evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.  
Dan juga tujuan pendidikan merupakan syarat mutlak dalam mendefinisikan 
pendidikan itu sendiri yang paling tidak didasarkan atas konsep dasar mengenai 
manusia, alam dan ilmu serta dengan pertimbangan prinsip-prinsip dasarnya. Sebagai 
ahli pendidikan islam menyebut istilah tujuan pendidikan islam dengan visi dan misi 
pendidikan islam. Dengan kata lain, pendidikan yang ideal dalam pandangan islam 
adalah pendidikan yang memadukan antara iman dan ilmu pengetahuan, akhlak dan 
skill, kecerdasan dan ketakwaan. Inilah cikal bakal suatu bangsa yang kuat, maju, dan 
beradap. 
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Adapun tujuan khusus pendidikan agama islam di SMA (sekolah) secara umum 
adalah sebagai berikut:5 
1. Siswa mampu membaca Al- Qur’an, menulis, dan memahami ayat-ayat Al-Quran 
serta mampu mengimplementasikannya didalam kehidupan sehari-hari. 
2. Beriman kepada Allah SWT, malaikat-malaikatnya, kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, 
kepada hari kiamat, dan qada dan qadarnya. Dengan mengetahui fungsi dan 
hikmahnya serta terefleksi dalam sikap, perilaku, dan akhlak peserta didik pada 
dimensi kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa terbiasa berperilaku dengan sifat terpuji dan menjauhi sifat-sifat tercela, dan 
bertata krama dengan etika islami dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Siswa mampu memahami sumber hukum dan ketentuan hukum islam tentang 
ibadah, mu’amalah, mawaris, munakahat, jenazah, dan mampu mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Siswa mampu memahami, mengambil manfaat, dan hikmah perkembangan islam di 
indonesia dan dunia serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
D. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Dalam kurikulum pendidikan agama islam untuk sekolah atau madrasah 
dijelaskan bahwa fungsi pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan 
Yaitu untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada 
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya yang 
pertama kali memiliki kewajiban untuk menanamkan keimanan dan ketaqwaan 
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2. Penanaman nilai  
Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 
di dunia dan di akhirat 
3. Penyesuain Mental 
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Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4. Perbaikan 
Yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Pencegahan 
Yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya 
lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya 
menuju manusia seutuhnya. 
6. Pengajaran 
Pengajaran tentang ilmu pengetahuan dan keagamaan secara umum, sistem 
dan fungsional. 
7. Penyaluran 
Yaitu untuk menyalurkan bakat khusus di bidang agama islam agar bakat 
tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan untuk orang lain.6 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan agama Islam 
di sekolah atau madrasah yaitu untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang 
keimanan dan ketaqwaan terhadap ajaran agama Islam yang telah mereka peroleh 
dari lingkungan. Selain itu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam hal keyakinan, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
E. Karakteristik Pembelajaran PAI 
Karakteristik adalah suatu ciri khas yang memberdakan mata pelajaran PAI dan 
Budi pekerti dengan mata pelajaran lainnya. Menurut Muhaimin karakteristik yang 
dimiliki oleh mata pelajaran PAl adalah sebagai berikut": 
1. PAI berusaha menjaga keimanan dan akidah peserta didik agar tetap Ilurus dan 
kokoh dalam situasi dan kondisi apapun serta tidak mudah terkontaminasi dengan 
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akidah yang tidak benar. 
2. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam Al-Qur'an dan Hadits serta otentisitas keduanya sebagai sumber utama 
ajaran Islam yang dikembangkan melalui metode ijtihad para ulama sehingga PAI 
lebih rinci dalam bentuk fikih dan hasil jtihad lainnya. 
3. PAI tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai kajian Islam, tetapi 
juga berusaha menyatukan antara iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan sehari-
hari sehingga tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja namun juga 
mementingkan pada aspek afektif dan psikomotor peserta didik. 
4. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan budi pekerti luhur yang terbentuk 
dalam dimensi kesalehan individu dan kesalehan social. 
5. PAImenjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan IImu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK) dan nilai-nilai budaya serta aspek kehidupan lainya. 
6. Substansi PAl mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan supra 
rasional yang tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah, 
syari’ah, dan Akhlak. 
7. PAI berusaha menggali, mengembangkan, dan mengambil Ibrah dari sejarah dan 
peradaban Islam sebagai bahan Khazanah keilmuan dalam mengembangkan 
peradaban Yang lebih baik di masa yang akan dating. Dalam beberapa hal mata 
pelajaran PAI mengandung Pemahaman dan penafsiran yang variatif sehingga 
Memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat Ukhuwah islamiyah.7 
 
F. Pendekatan Pembelajaran PAI di Sekolah dan Madrasah 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 
teoretis tertentu.8 
1. Modeling Imitating  
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Modeling imitating merupakan pendekatan pembelajaran PAI dengan 
menghadirkan perilaku yang baik dipraktikkan di lingkungan sekolah. Kepala 
sekolah, guru, orang tua sebagai contoh dan model dimana siswa dapat melihat, 
mengamati, mempraktikkan  perilaku yang baik mereka. Dengan pemberian contoh 
yang baik-Uswatun Hasanah atau Qudwah Hasanah-, menguatkan materi yang 
dipelajari siswa di kelas. Materi PAI tidak sebatas materi belaka sifatnya abstrak, 
tetapi siswa mendapat pembuktian secara  praktik langsung dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan apa yang dilihatnya dari orang-orang di sekitarnya semakin 
memberi keinginan untuk mempraktikkan materi-materi yang telah dipelajarinya.  
2. Reflecting  
Reflecting merupakan pendekatan yang bertujuan, siswa mampu mendapatkan 
sebuah pantulan atau masukan dengan apa yang telah dipelajarinya. Materi yang 
dipelajari tidak begitu saja lewat dan dilupakan tanpa meninggalkan bekas apa-apa 
yang bermanfaat setelah itu. Berefleksi berarti mencoba menilai perbuatan diri 
sendiri. Apakah proses  pembelajaran yang dilakukannya sudah memberi sesuatu 
hal positif bagi dirinya. Dalam refleksinya, ternyata materi-materi PAI yang telah 
dipelajarinya, mengandung nilai-nilai universal, komprehensif, serta aplikatif yang 
berguna bagi kesuksesan hidupnya di dunia maupun di akhirat. 
3. Problem Solving  
Problem Solving adalah pendekatan dengan melibatkan siswa dari setiap 
pembelajaran PAI. Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber ilmu terhadap 
sebuah masalah. Objek materi yang dipelajari sebagai sebuah masalah yang harus 
dipecahkah dan dicarikan solusi. Dari sini timbul pemahaman, terhadap sebuah 
masalah, masing-masing siswa akan memiliki pendapat yang berbeda dan 
bermacam-macam. Keikut partisipasian semua siswa dalam memecahkan sebuah 
masalah, kemudian dirumuskan jalan solusinya, secara tidak langsung menuntut 
tanggung jawab atas semua hal yang telah mereka lalui.  
4. Deep Discussion 
Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran PAI yang menuntun 
masing-masing siswa  berdiskusi secara mendalam, analisis, kritis terhadap 





pengetahuan yang ilmiah dan komprehensif. Pemamahan menggali kembali dari 
sumber ajaran Alquran dan Hadis, membaca pendapat para ulama, serta melihat 
hasil penemuan-penemuan ilmiah terkini. Pemamahan siswa terhadap Islam yang 
dibangun, bereferensi yang otoritatif argumentasi yang rasional dan empirikal, 
serta memberi kemaslahatan bagi semesta.  
5. Socialization  
Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran PAI sebagai sesuatu 
proses implementasi yang dialami bagaimana sebuah ajaran atau nilai (PAI) bisa 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari tanpa ada pertentangan. PAI sebagai 
sebuah materi penuh nilai, untuk bisa menjadi sebuah karakter yang dipraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari, ada tahapan dan proses yang harus dilalui. Dimulai 
dari adaptasi, proses penyesuaian terhadap sesuatu hal yang baru (nilai PAI) 
dengan lingkungan sekitar, kemudian terjadi Asimilasi yaitu saling pengaruh 
mempengaruhi antar yang sudah ada (lingkungan sekitar) dengan yang baru, 
kemudian terjadi kolaborasi, kedua unsur yang sudah ada dan baru bisa saling 
kerjasama sehingga selanjutnya terjadi integrasi, yakni perbauran yang masuk 
diantara kedua unsur (nilai PAI dan lingkungan sekitar) dengan lancar dan saling 
mengisi.  
6. Autentik Assasment  
Pendekatan pembelajaran PAI dengan penilaian dan evaluasi yang terus 
menerus berkesinambungan dan berkelanjutan terhadap anak didiknya. Tindakan 
ini menuntut guru mampu melakukan penilaian secara observasi perilaku 
keseharian anak didiknya. Perilaku-perilaku keseharian siswa inilah sebagai 
informasi yang paling berharga dari pembelajaran PAI sendiri, terbiasanya siswa 
melakukan  perbuatan-perbuatan yang mulia yang dituntut dari PAI. Selanjutnya, 
perilaku mulia ini menjadi karakter bagi siswa. cara penilaian dapat dilakukan 
dengan portopolio atau pun diary book siswa. 
G. Prinsip-prinsip pembelajaran PAI di Sekolah dan Madrasah 
Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan didalam proses 
belajar mengajar . Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik 





belajar. Dengan kata lain supaya dapat mengotrol sendiri apakah tugas-tugas 
mengajar yang dilakukannya telah sesuai dengan prinsip-prinsip belajar maka guru 
perlu memahami prinisp-prinsip belajar itu. Pentingnya guru memahami prinsip dari 
teori belajar menurut Lindgren dalam Toeti Sukamto mempunyai alasan sebagai 
berikut : 
1. Teori belajar ini membantu guru untuk memahami proses belajar yang terjadi di 
dalam diri siswa, Dengan kondisi ini guru dapat mengerti kandisi-kondisi dan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi, memperlancar atau menghambat proses 
belajar; 
2. Teori ini memungkinkan guru melakukan prediksi yang cukup akurat tentang hasil 
yang dapat diharapkan suatu aktifitas belajar; 
Sebelum memulai proses pembelajaran hendaknya dipahami dulu prinsip-
prinsip belajar dan pembelajaran yang mengacu pada teori belajar dan pembelajaran. 
Hal ini dilakukan untuk memilih dan menentukan metode pembelajaran yang tepat 
yang akan diterapkan dalam proses belajar-mengajar. Prinsip-prinsip (Muhaimin MA, 
Paradigma Pendidikan Islam,Rosda, hlm.137) tersebut antara lain adalah: 
1. Prinsip Kesiapan (Readiness) 
Konsep kesiapan sangat mempengaruhi dalam proses belajar peserta didik 
yang belum siap untuk melaksanakan suatu tugas dalam proses dan 
pembelajaran, pasti didik banyak yang berputus asa atau malas belajar. Prinsip 
kesiapan balajar bukan hanya berdasarkan kondisi fisik saja, namun kesiapan 
belajar ialah kematangan dan pertumbuhan fisik, psikis, inteligensi, latar belakang 
pengalaman, hasil belajar yang baku, motivasi, persepsi dan factor-faktor yang 
memungkinkan seseorang dapat belajar. 
  Berdasarkan prinsip kesiapan belajar tersebut, dapat dikemukakan hal-
hal yang terkait dengan pembelajaran antara: 
a. Individu akan dapat belajar dengan baik apabila tugas yang diberkan kepadanya 
sesuai dengan kesiapan (kematangan usia, kemampuan, minat, dan latar 
belakang pengalaman) 
b. Kesiapan belajar harus dikaji lebih dulu untuk memperoleh gambaran kesiapan 





c. Jika individu tidak siap untuk melaksanakan suatu tugas belajar maka akan 
menghambat proses pengaitan pengetahuan baru kedalam struktur kognitif 
yang dimilikinya. 
d. Kesiapan belajar mencerminkan jenis dan taraf kesiapan untuk menerima 
sesuatu yang baru dalam membentuk atau mengembangkan kemampuan yang 
lebih mantap. 
e. Bahan dan tugas-tugas belajar akan sangat baik kalau divariasi sesuai dengan 
factor kesiapan kognitif, efektif dan psikomotorik peserta didik yang akan 
belajar. 
2. Prinsip Motivasi (Motivation) 
Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang 
menyebabkan adanya tingkah kearah suatu tujuan tertentu. Seseorang peserta 
didik dapat terlihat memiliki motivasi dari pengamatan observasi tingkah lakunya. 
Ciri-ciri peserta yang memiliki motivasi: 
a. Bersungguh-sungguh menunjukkan minat, mempunyai perhatian dan rasa 
ingin tahu yang kuat untuk ikut serta dalam kegiatan. 
b. Berusaha keras dan memberikan waktu yang cukup untuk melakukan kegiatan 
tersebut. 
c. Terus bekerja sampai tugas-tugas tersebut terselesaikan. 
 Berdasarkan sumbernya, motivasi dapat dibagi menjadi dua: 
a. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang dating dari dalam diri peserta didik. 
b. Motivasi ekstrinsik, yaitu: motivasi yang datang dari lingkungan diluar peserta 
didik. 
c. Motivasi kompetensi, yaitu setiap peserta didik memiliki keinginan untuk 
menunjukkan kompetensi dengan berusaha menaklukan lengkungan. Motivasi 
belajar tidak bisa dilepaskan dari keinginannya untuk menunjukkan 
kemampuan dan dan penguasaanya kepada orang lain. 
3. Prinsip Perhatian 






a. Berorientasi pada suatu masalah. 
b. Meninjau sepintas isi masalah. 
c. Memusatkan diri pada aspek-aspek yang relevan. 
d. Mengabaikan stimulasi yang tidak relevan. 
  Dalam proses pembelajaran, prinsip perhatian merupakan faktor yang 
besar pengaruhnya. Apabila peserta didik mempunyai perhatian yang besar 
mengenai apa yang disampaikan atau dipelajari maka peserta didik tersebut dapat 
menerima dengan mudah. 
4. Prinsip Persepsi 
 Persepsi adalah suatu proses yang bersifat komplek yang menyebabkan 
orang dapat menerima atau meringkas informasi yang diperoleh dari 
lingkungannya. Pada umumnya, seseorang itu lebih cenderung percaya pada 
sesuatu sesuai dengan bagaimana ia memahami sesuatu itu pada sitiasi tertentu. 
Persepsi bersifat relative, selektif dan teratur. Karena itu sejak dini seseorang 
pesertra didik perlu ditanamkan rasa memilki persepsi yang baik dan akurat 
mengenai apa yang dipelajari. 
5. Prinsip Retensi  
Retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat diingat kembali setelah 
seseorang mempelajari sesuatu. Kebanyaan apabila seseorang belajar, maka 
setelah selang beberapa waktu apa yang akan dipelajari akan banyak yang 
terlupakan. 
 Prinsip-Prinsip untuk meningkatkan retensi: 
a. Isi pembelajaran yang bermakna akan lebih mudah diingat dibandingkan 
dengan isi pembelajaran yang tidak bermakna. 
b. Benda yang jelas dan konkrit lebih mudah diingat, daripada benda-benda yang 
abstrak. 
c. Isi pembelajaran yang bersifat konsektual/serangkaian kata-kata yang 
mempunyai kekuatan asosiatif lebih baik diingat dibandingkan dengan kata-





d. Tidak ada perbedaan antara retensi dengan apa yang telah dipelajari peserta 
didik yang mempunyai berbagai tingkat IQ. 
6. Prinsip Transfer 
 Transfer merupakan suatu proses dimana sesuatu yang pernah 
dipelajari dapat mempengaruhi proses dalam mempelajari sesuatu yang baru. Ada 
beberapa bentuk transfer, yaitu: 
a. Transfer Positif, terjadi apabila pengalaman sebelumnya dapat membantu 
mempermudah pembentukan untuk kerja peserta didik dalam tugas-tugas 
selanjutnya. 
b. Transfer Negatif, terjadi apabila pengalaman yang diperoleh sebelumnya 
menghambat atau mempersulit untuk kerja dalam tugas-tugas baru. 
c. Transfer Nol, terjadi apabila pengalaman yang diperoleh sebelumnya tidak 
mempengaruhi unjuk kerja dalam tugas-tugas barunya.9 
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A. KALENDER PENDIDIKAN 
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran 
peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, 
minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. Permulaan waktu 
pelajaran disetiap satuan pendidikan dimuai pada setiap awal tahun pelajaran. 
Penetapan waktu libur dilakukan dengan mengacu pada ketentuan yang berlaku 
tentang hari libur, baik nasional maupun daerah. Waktu libur dapat berbentuk jeda 
tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur 
keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar nasional, dan hari libur 
khusus. 
Kalender Pendidikan setiap daerah memiliki berbeda perbedaan. Perbedaan 
ini biasanya terletak pada hari libur khsusu yang disesuaikan dengan daerah 
masing-masing. Misalnya; Kalender Pendidikan provinsi DKI Jakarta akan sedikit 
berbeda dengan Aceh, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Riau serta provinsi 
provinsi lainnya. Oleh sebab itu, guru atau satuan pendidikan akan mengikuti 
kalender pendidikan dimana ia berada.  
Adanya kalender pendidikan, tentunya akan memberikan manfaat bagi guru 
serta lembaga pendidikan, yakni : 
 INDIKATOR   KOMPETENSI 
KEGIATAN BELAJAR 3 





1. Kalender pendidikan dapat dijadikan rujukan untuk Menghitung Alokasi Waktu 
efektif pembelajaran 
2. Kalender pendidikan dapat dijadikan rujukan untuk menyusun program tahunan 
dan program semester.  
3. Melalui kalendek pendidikan, dapat diketahu gambaran umum kegiatan apa saja 
yang akan dilaksanakan selama satu tahun ajaran.  
 
 
Gambar 2.1. Kalender Pendidikan 
 
B. PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU EFEKTIF 
Perhitungan alokasi waktu merupakan langkah penting dalam 
menerjemahkan kurikulum menjadi program tahunan dan program semester. 
Perhitungan alokasi waktu efektif, dimaksudkan untuk menghitung ketersediaan 
waktu efektif yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran dalam satu 
tahun ajaran. Hasil perhitungan alokasi waktu, dapat dimanfaatkan untuk 
menetapkan pembagian alokasi waktu untuk setiap kompetensi dasar, dan untuk 
menentukan kapan kompetensi dasar dan materi terkait akan diajarkan.1  
Hal yang perlu diperhatikan guru dalam analisis alokasi waktu efektif adalah 
                                                          







1. Menentukan jumlah pekan pada setiap bulan dalam semester/tahun pelajaran 
dengan melihat kalender pendidikan  
2. Penentuan jumlah pekan adalah minimal 4 hari pada bulan tersebut. Jadi, yang 
kurang dari 4 hari tidak dapat dihitung 1 minggu dalam bulan tersebut. Contoh; 
lihatlah kalender bulan juli dan agustus di sub bab sebelumnya. Bulan juni 
terhitung 5 pekan, sedangkan bulan agustus terhitung 4 pekan, karena tanggal 1 
dan 2 diikutkan pada minggu ke-5 bulan juli. Pada intinya, jumlah hari yang lebih 
sedikit, mengikuti hari yang lebih banyak. Entah pada bulan itu atau pada bulan 
selanjutnya. 
Table 2.1 Contoh Perhitungan Pekan per Semester 
No Semester Gasal  No Semester Genap 
Bulan Jumlah pekan Bulan Jumlah 
pekan 
1 Juli 5 1 Januari 4 
2 Agustus  4 2 Februari 4 
3 september 4 3 Maret 4 
4 Oktober  5 4 April 5 
5 November  4 5 Mei 4 
6 Desember 5 6 Juni 4 
Total 27  Total 25 
 
3. Penentuan jumlah minggu non tatap muka (minggu tidak efektif) pada setiap bulan 
atau semester/tahun pelajaran dengan melihat kalender pendidikan. Minggu tidak 
efektif adalah minggu yang tidak dapat dipakai untuk pembelajaran dikarenakan 
libur semester, PTS, Libur UN dan USBN, PAS, libur awal puasa, Libur idul fitri, 
dsb. Dengan ketentuan sebagai berikut; 
a. Banyak pekan, diisi sesuai dengan jumlah pekan yang tidak efektif pada bulan 
tersebut sesuai dengan kalender pendidikan. Jika dalam bulan tersebut semua 
pekannya efektif, maka cukup beri tanda (-) pada kolom banyaknya pekan. 
b. Kolom keterangan, diisi dengan keterangan pekan yang tidak efektif 
c. Jumlah, diisi sesuai jumlah pekan yang tidak efektif dalam 1 semester 









Berikut adalah contoh perhitungan Pekan Efektif; 
Table 2.2 Contoh Perhitungan Pekan Efektif Semester Ganjil 
No Bulan 
Jumlah Minggu Jml jp 
Efektif 
Keterangan 
Jumlah Tdk efektif Efektif 
1 Juli 5 2 3  Libur awal 
tahun ajaran 
2 Agustus  4 1 3  Hut RI 
3 september 4 1 3  UTS 
4 Oktober  5 - 5   
5 November  4 - 4   
6 Desember 5 4 1  UAS & Libur 
semester 
Ganjil 
Jumlah  Minggu 27 8 19   
 
4. Banyaknya Pekan efektif pada setiap bulan dalam semester/tahun pelajaran 
dengan melihat kalender pendidikan. Cara menghitung pekan efektif adalah:  
Pekan efektif= Banyaknya pekan dalam semester - Pekan tidak efektif 
 
Tabel 2.3. Contoh Banyaknya Pekan Efektif per Semester 
Pekan efektif Semester 1= 27 Pekan - 8 Pekan = 19 pekan 
Pekan efektif Semester 2= 25 Pekan - 10 Pekan = 15 pekan 
 
5. Banyaknya jam pelajaran  Efektif (dalam pekan) 
Cara menghitung banyaknya jam pelajaran Efektif dalam setiap pecan adalah 
sebagai berikut; 
Jam Pelajaran efektif = jumlah pekan efektif x jam pelajaran PAI dan Budi 
pekerti 
 
Tabel 2.3. Contoh Banyaknya Jam Pelajaran Efektif  (dalam Pekan) 
Jam pelajaran efektif  semester 1= 19 pekan x 3JP = 57 JP 
Jam pelajaran efektif  semester 2= 15 pekan x 3JP = 45 JP 
 
C. SILABUS 
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 





indikator pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian proses dan 
penilaian hasil pembelajaran, alokasi waktu dan sumber belajar yang dikembangkan 
oleh setiap satuan Pendidikan. Silabus juga dapat dikatakan sebagai garis besar atau 
pokok-pokok isi atau materi pelajaran.2 Menurut Yulaelawati dalam Shoimin silabus 
adalah seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian yang disusun secara sistematis, yang memuat tentang komponen-komponen 
yang saling berkaitan dalam mencapai penguasaan kompetensi dasar.3 
Berdasarkan Mendikbud, silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Pada kurikulum 2013 silabus 
mata pelajaran sudah disusun oleh pemerintah, sehingga pengembangan silabus itu 
sendiri bersifat individual Lembaga atau guru saja.4 Dengan demikian seorang guru 
dapat mengembangkan isi dari silabus itu sendiri namun tidak menciptakan isi yang 
baru. Misalkan dalam proses pemahaman dan pendalaman tentang silabus ternyata 
dirasa bahwa terdapat metode yang tidak sesuai dengan keadaan di sekolah maka 
seorang guru diperbolehkan untuk melakukan pengembangan dalam menentukan 
metode.  
 
1. Komponen Silabus 
Sebuah silabus di dalamnya minimal harus memuat, antara lain:5 
a. Identitas mata pelajaran 
b. Identitas sekolh meliputi nama satuan Pendidikan dan kelas 
c. Kompetensi inti 
d. Kompetensi dasar 
e. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A/dll) 
f. Materi pokok yang memuat factual, procedural dan metakognitif yang relevan 
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi 
g. Kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
didik untuk mencapai indikator kompetensi dasar yang diharapkan 
                                                          
2 Ayu Indriani, Praktis Membuat Buku Kerja Guru (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 14. 
3 Ibid., 15. 
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h. Penilaian, yang merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk menentukan pencapaian hasil belajar 
i. Alokasi waktu 
j. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 
atau sumber belajar lain yang relevan 
 
2. Manfaat Silabus 
Beberapa manfaat dari silabus, diantaranya: 
a. Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran lebih 
lanjut, seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan 
pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian.6 
b. Silabus dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan penilaian keberhasilan 
suatu program pembelajaran. 
c. Silabus juga bisa menjadi dokumentasi tertulis (written document) sebagai 
akuntabilitas suatu program pembelajaran.7 
 
3. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Pengembangan Silabus 
Berikut merupakan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 
silabus, diantaranya:8 
a. Karakteristik Mata Pelajaran, yang mencakup tentang dimensi pengetahuan 
(knowledge), praktik (psikomotor), dan value (nilai) yang ditandai dengan 
pemberian penekanan pada dimensi sikap. 
b. Setiap Kompetensi Dasar hendaknya dikembangkan menjadi 3 indikator 
(minimal). Akan tetapi, bila substansi dan rumusan Kompetensi Dasar sudah 
sangat operasional, maka tidak harus dipaksakan ada 3 indikator. 
c. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan dan model 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. 
d. Format silabus bebas, sesuai dengan kebutuhan asalkan mencakup semua 
komponen silabus. 
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4. Langkah-langkah Pengembangan Silabus 
Menurut Triano, berikut langkah-langkah dalam mengembangkan silabus:9 
a. Mengkaji Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Mengkaji SK dan KD mata 
pelajaran sebagaimana tercantum pada SKL. 
b. Mengidentifikasi Materi Pokok/Pelajaran. 
c. Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran yang menunjang pencapaian KD. 
d. Mengembangkan Kegiatan Pelajaran. Kegiatan Pembelajaran dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 
dalam rangka pencapaian KD. 
e. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi. Indikator merupakan penanda 
pencapaian KD. Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat 
penilaian. 
f. Menentukan jenis penilaian. Penilaian merupakan pencapaian kompetensi dasar 
siswa dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan tes dalam bentuk tertulis. 
g. Menentukan alokasi waktu. Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan 
pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu. 
Alokasi waktu merupakan perkiraan waktu rata-rata untuk menguasai KD yang 
dibutuhkan oleh siswa yang beragam. 
h. Menentukan Sumber Belajar. Penentuan sumber belajar didasarkan pada KI dan 
KD serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator 
pencapaian kompetensi. 
 
D. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam istilah bahasa Inggris disebut 
dengan kata “lesson plan” yang umumnya sebagai suatu rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran yang tujuan 
pencapaian kompetensinya lebih banyak diarahkan bagi perkembangan peserta didik 
sebagai mana yang ditetapkan dalam standar isi pendidikan dasar dan menengah. RPP 
adalah rencana pelaksanaan yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar 
isi dan dijabarkan dalam silabus dan pengembangannya secara rinci mengacu pada 
                                                          





buku teks pelajaran, buku babon dan buku panduan guru.10 Sedangkan, dalam 
Permendikbud No 22 Tahun 2016 dikatakan bahwa RPP adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 
mencapai Kompetensi Dasar (KD).11 Setiap guru memiliki kewajiban untuk menyusun 
RPP secara lengkap dan tentunya harus disesuaikan dengan keadaan dari peserta 
didik dan lingkungannya agar dapat mencapai tujuan belajar. 
 
1. Komponen RPP 
Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses, 
komponen RPP adalah: identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 
waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan 
sumber belajar.12 
Selain itu ada pula yang mengemukakan tentang komponen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) paling sedikit memuat:13 
a. Identitas sekolah yaitu nama satuan Pendidikan 
b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
c. Kelas/semester 
d. Materi pokok 
e. Alokasi waktu. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan bebab belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam 
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai 
f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan 
kata kerja operasional (KKO) yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
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h. Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan dan dituls dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi 
i. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 
j. Media pembelajaran yang berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran 
k. Sumber belajar dapat berupa buku media cetak dan elektronik, alam sekitar, 
atau sumber belajar lain yang relevan 
l. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 
inti dan penutup 
m. Penilaian hasil pembelajaran. 
 
2. Tujuan dan fungsi RPP 
Adapun tujuan dari rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk: (a) 
mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar-mengajar 
serta (b) bertujuan untuk melihat mengamati menganalisis dan memprediksi 
program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.  
Sementara fungsi RPP itu sendiri adalah sebagai acuan bagi guru untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar aktivitas pembelajaran menjadi lebih 
terarah dan dapat terlaksana secara efektif dan efisien oleh karena itu, setiap guru 
di setiap satuan pendidikan dibebani tanggung jawab menyusun RPP untuk kelas di 
mana guru tersebut akan mengajar.14 
3. Fungsi Pengembangan RPP 
Pengembangan RPP juga memiliki fungsi-fungsi diantaranya: 
a. Guru dapat menerapkan pembelajaran secara terprogram, sehingga 
mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses pembelajaran. 
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b. Guru dapat merancang sutuasi emosional yang ingin dibangun, suasana belajar 
yang menyenangkan, leterlibatan peserta didik yang aktif, sehingga terjadi 
suasana dialogis dan model komunikasi dua arah. 
c. Guru memiliki acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih 
terarah, efektif, dan efisien. Meskipun begitu, tidak menutup kemungkinan 
dilakukan penyesuaian dan adaptasi. Sebab itu, acuan yang disusun sebaiknya 
memiliki fleksibilitas.15 
4. Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam penyusunan RPP 
Adapun unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam penyusunan RPP secara 
garis besar di paparkan dalam uraian berikut ini:16 
a. Rpp dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 
dalam upaya mencapai kompetensi dasar 
b. Mengacu pada kompetensi dan kemampuan dasar yang harus dikuasai peserta 
didik begitu pula dengan materi ajar atau submateri pembelajaran dan juga 
pengalaman belajar yang telah dikembangkan di dalam silabus 
c. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis 
d. RPP disusun pada setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih 
e. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan 
dengan penjadwalan di satuan pendidikan 
f. Menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan materi ajar yang 
memberikan kecakapan hidup sesuai dengan permasalahan dan lingkungan 
sehari-harinya. 
g. Menggunakan metode dan media yang sesuai serta mendekatkan peserta didik 
dengan pengalaman belajarnya secara langsung. 
h. Penilaian dengan sistem pengujian secara menyeluruh dan berkelanjutan 
didasarkan pada sistem pengujian yang dikembangkan selaras dengan 
pengembangan silabus. 
5. Langkah-langkah Penyusunan RPP 
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Langkah-langkah penyusunan RPP kurikulum 2013 berdasarkan hasil revisi 
revisi permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 dapat dipaparkan dengan melihat 
tahapan penyusunannya sebagai berikut: 17 
a. Pengajuan silabus meliputi, KI dan KD, materi pembelajaran, proses 
pembelajaran, penilaian pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
b. Perumusan indicator pencapaian KD pada KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4. 
c. Materi pembelajaran dapat berasal dari buku teks pelajaran dan buku panduan 
guru, sumber belajar lain berupa muatan local, materi kekinian, konteks 
pembelajaran dari lingkungan sekitar yang dikelompokkan  menjadi materi 
untukpembelajaran regular, pengayaan dan remedial. 
d. Penjabatan kegiatan pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk yang 
lebih operasional berupa pendekatan saintifik diseseaikan dengan kondisi 
peserta didik dan satuan pendidikan termasuk menggunakan media, alat, bahan 
dan sumber belajar. 
e. Penentuan alokasi waktu untuk setiap pertemuan berdasarkan alokasi waktu 
pada sialbus, selanjutnya dibagi ke dalam kegiatan pendahuluan, inti dan 
penutup. 
f. Pengembangan penilaian pembelajaran dengan cara menentukan lingkup, 
teknik dan instrument penilaian serta membuat pedoman penskoran. 
g. Menentukan strategi pembelajaran remedial setelah dilakukan penilaian. 
h. Menentukan media, alat, bahan dan sumber belajar disesuaikan dengan yang 
telah ditetapkan dalam langkah penjabaran proses pembelajaran. 
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KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK 
 
 
1. Menjelaskan Karakteristik Umum Peserta Didik 
2. Menganalisis Konsep Bakat Dan Minat 
3. Mengidentifikasi Konsep Motivasi 
4. Menjelaskan Konsep Inteligensi 
5. Mengkalsifikasikan Konsep Gaya Belajar 




A. Karakteristik Umum Peserta Didik 
Seorang pendidik dalam proses perencanaan pembelajaran perlu untuk 
memahami karakteristik dan kemampuan awal peserta didik. menganalisis 
kemampuan awal peserta didik merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi peserta 
didik dari segi kebutuhan dan karakteristik dengan tujuan menetapkan spesifikasi 
dan kualifikasi perubahan perilaku peserta didik ataupun tujuan dan materi. 
Karakteristik peserta didik didefinisikan sebagai ciri-ciri dari kualitas individu 
peserta didik yang ada pada umumnya meliputi antara lain kemampuan akademik, 
usia dan tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, pengalaman peserta 
didik, keterampilan psikomotorik peserta didik, kemampuan bekerja sama serta 
kemampuan sosial.1 
Seorang guru harus mengenal karakteristik peserta didik karena dengan 
mengenal karakteristik peserta didik lebih awal membantu guru dalam 
mengantarkan peserta didik untuk mengejar cita-cita yang diinginkan. Karena setiap 
karakter anak masing-masing berbeda-beda guru perlu memahami karakteristik 
awal anak didiknya sehingga ia dapat dengan mudah untuk mengelola sesuatu yang 
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berkaitan dengan pembelajaran yang termasuk juga pemilihan strategi pengelolaan, 
yang berkaitan dengan bagaimana cara menata pengajaran kemampuan yang yang 
mereka miliki atau peserta didik memiliki sehingga komponen pengajaran dapat 
disesuaikan dengan karakteristik dari siswa yang pada akhirnya proses 
pembelajaran tersebut dapat lebih bermakna dan terarah. 
Ada dua karakteristik kemampuan awal peserta didik yang perlu dipahami 
oleh guru yakni : 
1. Latar belakang akademik. Meliputi; Latar belakang peserta didik, Indeks prestasi, 
Tingkat intelegensi, Keterampilan membaca, Nilai ujian, Kebiasaan belajar atau 
gaya belajar, Minat belajar, Harapan atau keinginan peserta didik,  Lapangan kerja 
yang diinginkan 
2. Faktor-faktor sosial, meliputi; Usia, Kematangan (maturity), Rentangan perhatian, 
Bakat bakat istimewa, Hubungan dengan sesama peserta didik,Keadaan sosial 
ekonomi 
Jika seorang guru ingin mengetahui karakteristik kemampuan dari murid atau 
peserta didiknya dapat dilakukan dengan cara seperti pemberian test atau pretest 
yang diberikan pada peserta didik ini berkaitan dengan materi ajar yang sesuai 
dengan panduan kurikulum. selain itu pendidik juga dapat melakukan observasi 
ataupun wawancara kepada peserta didik dan memberikan kuisioner agar guru 
tersebut mengetahui kemampuan peserta didik atau calon peserta didik yang akan 
dididik nya.2 Ada 4 pokok hal dominan dari karakteristik peserta didik yang harus 
dipahami oleh pendidik yaitu: 
1. Kemampuan memahami dasar seperti kemampuan kognitif atau intelektual. 
2. Latar belakang kultural lokal, status sosial, status ekonomi, agama dll. 
3. Perbedaan-perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat, dll. 
4. Cita-cita, pandangan ke depan, keyakinan diri, daya tahan, dll. 
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B. Bakat dan Minat Peserta Didik 
Bakat (aptitude) adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang 
masih perlu dikembangkan atau dilatih untuk mencapai suatu kecakapan, 
pengetahuan dan keterampilan khusus. Sedangkat crow mengatakan bahwa bakat 
merupakan kualitas yang dimiliki oleh semua dalam tingkat yang  beragam, Bakat 
adalah kemampuan yang lebih menonjol atau  istimewa  daripada yang lainnya, 
misalnya seseorang yang memiliki bakat bahasa inggris, maka ia senag bahasa 
tersebut, maka akan sangat cepat dan mudan mempelajarinya, sehingga cakap 
berbahasa inggris baik secara lisan maupun tertulis.3 
Bakat merupakan suatu kondisi atau suatu kualitas yang dimiliki individu yang 
memungkinkan individu itu untuk berkembang pada masa mendatang. Bakat juga 
berarti kemampuan bawaan berupa potensi khusus dan jika memperoleh 
kesempatan berkembang dengan baik, akan muncul sebagai kemampuan khusus 
dalam bidang tertentu sesuai potensinya. Mengklarifikasikan jenis jenis bakat 
khusus, baik yang masih berupa potensi maupun yang sudah terwujud menjadi lima 
bidang, yaitu: 
1. Bakat akademik khusus, misalnya bakat memahami konsep yang berkaitan 
dengan angka – angka (numeric), logika bahasa ( Verbal), dan sejenisnya 
2. Bakat – Kreatif produktif, adalah bakat dalam menciptakan sesuatu yang baru, 
misalnya menghasilkan program computer terbaru, dan sejenisnya. 
3. Bakat Seni, misalnya mampu mengaransemen music yang digemari banyak 
orang, menciptakan lagu dalam waktu yang singkat, dan mampu melukis dengan 
indah. 
4. Bakat Psikomotorik, misalnya sepak bola dan bulu tangkis. 
5. Bakat Sosial, antara lain, mahir melakukan negosiasi, menawarkan suatu produk 
dan mahir dalam kepemimpinan dan berorganisasi. 
 Selanjutnya, berbicara tentang minat, Minat (interest) adalah rasa lebih suka 
dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada 
dasarnya minat merupakan penerimaan akan suatu hubuga antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka 
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semakin besar minatnya apabila seseorang telah melaksanakan kesungguhannya 
kepada suatu objek maka minat ini akan menuntun seseorang untuk memperhatikan 
lebih rinci dan mempunyai keinginan untuk ikut atau memiliki objek tersebut. 
 Selain itu minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang 
mendorongnya untuk memperoleh sesuatu atau untuk mencapai suatu tujuan, 
sehingga minat mengandung unsur keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
dari sesuatu yang diinginkannya itu sebagai kebutuhannya. Minat merupakan suatu 
keinginan yang cenderung menetap pada diri seseorang untuk mengarahkan pada 
suatu pilihan tertentu sebagai kebutuhannya, kemudian dilanjutkan untuk diwujudkan 
dalam tindakan nyata dengan adanya perhatian pada objek yang diinginkannya itu 
untuk mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya.4 
 
C. Motivasi 
Jhon W Santrock, mengatakan bahwa motivasi adalah proses yang memberi 
semangat, arah dan kegigihan perilaku. Sehingga motivasi dapat dikatakan sebagai 
dorongan psikologis yang merupakan perubahan energi pada diri seseorang untuk 
tetap bersemangat dan bertahan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan arah 
dan tujuan yang ingin dicapainya secara sadar maupun tidak sadar. 
Secara garis besar, motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni 
motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut motivasi 
intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut motivasi 
ekstrinsik 
1. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar. Karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Seorang siswa yang memiliki motivasi 
intrinsik pasti akan rajin dalam belajar, karena tidak memerlukan dorongan dari 
luar Siswa melakukan belajar karena ingin mencapai tujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan, nilai dan keterampilan. Dalam proses belajar, siswa yang 
mempunyai motivasi intrisnsik dapat terlihat dari belajarnya, aktivitas belajar 
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dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang ada di dalam dirinya 
dan akan terkait dengan belajarnya. Seorang siswa merasa butuh dan  
mempunyai keinginan untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar, 
bukan karena hanya ingin suatu pujian atau ganjara 
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik apabila dilihat dari segi 
tujuannya, tidak secara langsung bergayut pada esensi yang dilakukan. Motivasi 
ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi di dalam aktivitas belajar 
yang dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar. 
 
Prinsip prinsip motivasi belajar siswa 
1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 
Minat merupakan alat motivasi dalam belajar sbagaipotensi psikologi yang dapat 
dimanfaatkan untuk menggali motivasi. 
2. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar. 
Peserta didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsic sangat terpengaruh 
dari liar, semangat belajarnya sangat kuat, ia belajar bukan karena ingin 
mendapatkan pujian dari orang lain. 
3. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
Memuji orang lain berarti berarti memberikan penghargaan atas prestasi orang 
lain, hal ini akan memberikan semangat. 
4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 
Kebutuhan yang dapat dielekkan oleh peserta didik adalah mengembangkan 
poensi diri. 
5. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 
Tinggi rendahnya motivasi mempengaruhi prestasi belajar.5 
 
Ciri-ciri Motivasi Belajar 
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Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Ini 
dapat dikenali melalui proses belajar mengajar dikelas, sebagaimana dikemukakan 
Brown, sebagai berikut: 
1. Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh. 
2. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan. 
3. Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama 
kepada guru. 
4. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas. 
5. Ingin identitas dirinya diakui oleh orang lain. 
6. Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri. 
7. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan 
8. Selalu terkontrol oleh lingkungan. 
 
Fungsi Motivasi Belajar 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak dari setiap kegiatan 
yang akan dikerjakan. 
2. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang ingin dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai tujuannya. 
3. Menyeleksi atau menentukan perbuatan-perbuatan yang yang harus dikerjakan 




1. Pengertian inteligensi menurut para ahli : 
a. Menurut Super dan Cites 
Inteligensi adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan atau 
belajar dari pengalaman 
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b. Menurut Garrett 
Inteligensi setidak-tidaknya mencangkup kemampuan-kemampuan yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah-masalah yang memerlukan 
pengertian serta menggunakan simbol-simbol. 
c. Menurut Bischof (Psikolog Amerika: 1954) Inteligensi 
is the ability to solve problems of all kinds. 
d. Menurut Edward Lee Thorendike (1913) 
Seorang tokoh psikologi fungsionalisme yang hidup antara tahun 1874- 1949, 
mengatakan bahwa inteligensi adalah kemampuan dalam memberikan respon 
yang baik dari pandangan kebenaran atau fakta. 
 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan inteligensi adalah 
faktor internal yang mencangkup keseluruhan kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang siswa, untuk menyesuaikan diri pada pembelajaran secara cepat dan 
efektif.7 
 
2. Macam – macam inteligensi 
a. Inteligensi terikat dan bebas 
 Inteligensi terikat adalah inteligensi suatu makhluk yang bekerja dalam 
situasi situasi pada lapangan pengamatan yang berhubungan langsung 
dengan kebutuhan vital yang harus segera dipuaskan. Dalam situasi yang 
sewajarnya boleh dikatakan tetap keadaannya, maka dikatakan terikat. 
Perubahan mungkin dialami juga, kalau perbuatannya senantiasa diulang 
kembali. Misalnya inteligensi binatang dan anak anak yang belum berbahasa. 
Inteligensi bebas, terdapat pada manusia yang berbudaya dan 
berbahasa. Dengan inteligensinya orang selalu ingin mengadakan perubahan-
perubahan untuk mencapai suatu tujuan. Kalau tujuan telah dapat dicapai, 
manusia ingin mencapai tujuan yang lain lebih tinggi dan lebih maju. Untuk 
hal-hal tersebut manusia menggunakan inteligensi bebas. 
b. Inteligensi menciptakan (kreatif) dan meniru (eksekutif) 
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Inteligensi mencipta ialah kesanggupan menciptakan tujuan- tujuan 
baru dan mencapai alat-alat yang sesuai guna mencapai tujuan itu. Inteligensi 
kreatif menghasilkan pendapat pendapat baru seperti: kereta api, radio, listrik, 
kapal terbang dan sebagainya.8 
Inteligensi meniru, yaitu keampuan menggunakan dan mengikuti 
pikiran atau hasil penemuan orang lain, baik yang dibuat, yang diucapkan 
maupun yang ditulis. 
 
E. Gaya Belajar 
Definisi gaya belajar oleh Kolb yang mengatakan bahwa gaya belajar 
merupakan metode yang dimiliki individu untuk mendapatkan informasi, yang pada 
prinsipnya gaya belajar merupakan bagian integral dalam siklus belajar aktif. Gaya 
belajar adalah cara-cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berpikir, 
memproses dan mengerti suatu informasi.9 
Sedangkan menurut Nasution yang dinamakan gaya belajar adalah cara yang 
konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau 
informasi, cara mengingat, berpikir dan memecahkan masalah.10 
 Setiap orang memiliki kecenderungan untuk belajar, yang mana dengan cara 
cara belajar tententu,orang tersebut dapat dengan mudah menyerap informasi dalam 
kegiatan belajarnya. Berikut adalah macam-macam gaya belajar: 
1. Gaya belajar visual 
Tipe gaya belajar ini adalah belajar dengan cara melihat. Anak dengan gaya 
belajar visual biasanya memiliki kepekaan yang kuat terhadap  warna, di samping 
mempunyai pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik. Anak visual 
biasanya harus melihat dahulu buktinya baru bisa mempercayainya. Selain itu, 
kebanyakan guru dan orangtua lebih menyenangi anak visual karena ia selalu 
mengikuti dan melihat guru saat memberikan penjelasan. Cara tersebut membuat 
guru merasa bahwa anak ini memperhatikan penjelasannya karena memang cara 
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belajarnya harus dilakukan dengan cara melihat gambar atau ada kontak mata 
dengan hal yang dipelajari.11 
Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang 
disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Pokoknya mudah mempelajari 
bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Sebaliknya 
merasa sulit belajar apabila dihadapkan bahan-bahan dalam bentuk suara atau 
gerakan.12 
2. Gaya belajar auditorial 
Tipe gaya belajar ini adalah belajar dengan cara mendengar. Seorang 
pembelajar dengan kecenderungan auditoris dapat memfokuskan diri secara 
internal maupun eksternal. Sosok auditoris eksternal suka berbicara dan 
barangkali akan berbicara pada diri mereka sendiri ketika tengah belajar. 
Sementara itu, para pembelajar dengan kecenderungan auditori internal akan 
berkata pada dirinya sendiri di dalam kepalanya, namun jika dilihat dari luar satu-
satunya kebiasaan yang terlihat adalah kesunyian. Anak yang bertipe auditif, 
mudah mempelajari bahan-bahan yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah), 
begitu guru menerangkan ia cepat menangkap bahan pelajaran, di samping itu 
kata dari teman (diskusi) atau suara radio/cassette ia mudah menangkapnya.13 
3. Gaya belajar kinestetik 
Tipe gaya belajar ini adalah belajar dengan cara bergerak, bekerja dan 
menyentuh. berlangsung. Kecenderungan kinestetik dapat mewujudkan dirinya 
sendiri secara internal dan eksternal. Para pembelajar dengan kecenderungan 
kinestetik eksternal lebih menyukai sentuhan fisik. Mereka lebih suka belajar 
dengan cara mencoba sesuatu dengan tangan mereka dan kemudian membuat 
banyak sekali catatan (untuk menstimulasi “tindakan”) selama proses 
pembelajaran Sosok kinestetik internal lebih suka merasakan emosi mereka 
tentang proses pembelajaran, sebelum menerimanya. Kedua tipe kinestetik ini, 
internal dan eksternal, sangat tertarik pada proses bagaimana pesan 
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disampaikan melalui tubuh dan suara ketika mereka mempelajari apa yang 
dikatakan. 
Anak-anak dengan gaya belajar kinestetik sangat suka bergerak, dan cara 
belajar mereka memang membutuhkan unsur gerak fisik. Mereka akan tersiksa 
jika dipaksa untuk duduk diam saat belajar.14 
 
F. Kemampuan Awal 
Menurut M.Sinaga dan Sri Hadiati mendefenisikan kemampuan sebagai suatu 
dasar seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan 
secara efektif atau sangat berhasil.15 Kemampuan awal peserta didik sangat penting 
untuk memudahkan kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan awal juga bisa disebut dengan prior knowledge (PK). PK 
merupakan langkah penting di dalam proses belajar, dengan demikian setiap guru 
perlu mengetahui tingkat PK yang dimiliki para peserta didik. Dalam proses 
pemahaman, PK merupakan faktor utama yang akan mempengaruhi pengalaman 
belajar bagi para peserta didik.Dalam proses belajar, PK merupakan kerangka di 
mana peserta didik menyaring informasi baru dan mencari makna tentang apa yang 
sedang dipelajari olehnya. Proses membentuk makna melalui membaca didasarkan 
atas PK di mana peserta didik akan mencapai tujuan belajarnya. Dari uraian tersebut, 
kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki peserta didik sebelum 
memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi. 
Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum mendapat 
kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal peserta didik merupakan prasyarat 
untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran 
dengan baik. Kemampuan seseorang yang diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, 
dan apa yang dibawa untuk menghadapi suatu pengalaman baru. Menurut Rebber 
mengatakan bahwa “kemampuan awal prasyarat awal untuk mengetahui adanya 
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perubahan”.16 Oleh karena itu peserta didik diharapkan mampu mengasah 
kemampuan awal mereka karna dipastikan setiap materi yang sudah dipelajari akan 
berhubungan dengan materi yang nantinya akan dibahas dipembelajaran kelas. 
Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan awal peserta didik dalam 
menerima pelajaran apa yang disampaikan seorang pendidik. Kemampuan awal 
peserta didik penting untuk diketahui seorsng pendidik sebelum ia memulai 
pembelajarannya, dengan demikian dapat diketahui apakah peserta didik telah 
mempunyai pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran 
sejauh mana peserta didik telah mengetahui materi apa yang akan disajikan. Setiap 
peserta didik telah mempunyai berbagai pengalaman, kondisi serta potensi waktu 
memasuki situasi belajar. Peserta didik telah memiliki sikap- sikap dan intelegensi 
tertentu serta pengalaman belajar sebelumnya di dalam maupun di luar sekolah. 
Pengetahuan atau kemampuan yang telah dimiliki peserta didik yang berhubungan 
dengan pelajaran yang akan diikutinya memegang peranan yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Kemampuan awal peserta didik sebelum 
mulai mempelajari suatu pelajaran, banyak membawa pengaruh terhadap hasil 
belajar yang akan dicapai. 
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MEMILIH MEDIA PEMBELAJARAN PAI 
 
 
1. Menjelaskan Konsep Dasar Media 
2. Menyebutkan Fungsi Media Pembelajaran 
3. Mengidentifikasi Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 
 
 
A. KONSEP DASAR MEDIA 
Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan  bentuk  jamak dari kata 
“medium”, yang secara harfiyah berarti ”perantara dan pengantar”. Oleh karena media 
dapat di artikan sebagai perantara dan pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. Media dapat berubah sesuatu bahan (software) dan/atau alat (hardware).1 
Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Heinich, dan 
kawan-kawan (1982) mengemukakan istilah me- dium sebagai perantara yang 
mengantarkan informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, 
radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan 
sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media tersebut membawa informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud pengajaran maka media 
tersebut disebut media pengajaran. Pendapat lainnya, yaitu Yusuf Hadi Miarso 
membatasi pengertian media dengan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan siswa untuk belajar. Selain pengertian yang telah disebutkan di atas, 
terdapat pengertian media yang lebih luas. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Gerlach dan Ely media adalah“ A medium,conceived is any person, material or 
event that establishs condition which enable the lerner to acquire knowledge, skill, 
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and attitude. ”Menurut Gerlach secara umum media itu meliputi orang, bahan, 
peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi dalam pengertian ini 
media bukan hanya perantara seperti TV, radio, slide, bahan cetakan, tetapi meliputi 
orang atau manusia sebagai sumber belajar atau kegiatan semacam diskusi, 
seminar, karyawisata, simulasi, dan lain sebagainya yang dikondisikan untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap siswa, atau untuk 
menambah keterampilan.2 
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung 
dalam suatu system, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup 
penting sebagai salah satu komponen system pembelajaran. Tanpa media, 
komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses 
komunikasi juga tidak bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran 
adalah komponen integral dari system pembelajaran.3 Posisi media dalam 
pembelajaran sebagai komponen komunikasi. 
 
B. FUNGSI MEDIA PEMBELAJARAN 
Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi mulai memengaruhi penggunaan 
media, sehingga fungsi media selain alat bantu juga berfungsi sebagai penyalur 
pesan. Kemudian dengan masuknya pengaruh teori tingkah laku dari B.F. Skinner, 
mulai tahun 1960, tujuan pemblejaraan bergeser kea rah perubahan tingkah laku 
pembelajaran siswa, karena menurut teori ini membelajarkan orang adalah 
mengubah tingkah lakunya. Pada tahun 1965 pengaruh pendekatan sistem mulai 
memasuki khazanah pendidikan dan pembelajaran. Hal tersebut mendorong 
digunakannya media sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran. 
Efektivitas proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh faktor metode 
dan media pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling berkaitan, di mana 
pemilihan metode tertentu akan berpengaruh terhadap jenis media yang akan 
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digunakan, dengan kata lain bahwa harus ada kesesuaian diantara keduanya untuk 
mewujudkan tujuan pembelajaran. Walaupun ada hal-hal lain yang juga perlu 
diperhatikan dalam pemilihan media, seperti: konteks pembelajaran, karakteristik 
pebelajar, dan tugas atau respon yang diharapkan dari pebelajar. Tujuan 
pembelajaran, hasil belajar, isi materi ajar, rangkaian, dan strategi pembelajaran 
adalah kriteria untuk seleksi dan produksi media. 
Perkembangan konsep pendekatan sistem dan pemanfaatan media tak 
terlepas dari perkembangan teknologi pendidikan. Apabila ditelaah lebih lanjut 
berkembangnya paradigm dalam teknologi pendidikan memengaruhi 
perkembangan media pembelajaran sebagai berikut: 
1. Dalam paradigma pertama, media pembelajaran sama dengan alat peraga 
audiovisual yang dipakai oleh instruktur untuk melaksanakan tugasnya. 
2. Dalam paradigma kedua, media dipandang sebagai sesuatu yang dikembangkan 
secara sistematik serta berpegang kepada kaidah komunikasi. 
3. Dalam paradigma ketiga, media dipandang sebagai bagian integral dalam 
sistem pembelajaran dan karena itu menghendaki adanya perubahan pada 
komponen-komponen lain dalam proses pembelajaran. 
4. Dalam paradigma keempat, media dipandang sebagai salah satu sumber yang 
dengan sengaja dan bertujuan dikembangkan dan/atau dimanfaatkan untuk 
keperluan pelajar. 
Saat ini dalam era informasi, media telah memengaruhi seluruh aspek 
kehidupan, walaupun dalam derajat yang berbeda. Selanjutnya, fungsi  media 
pendidikan secara umum, sebagai berikut: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual, 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, misal objek yang terlalu 
besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, slide, dan 
sebagainya. Peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi melalui 
film, video, foto atau film bingkai. 
3. Meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan siswa belajar sendiri 
berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif siswa, dan 
4. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan 





Fungsi media, khususnya media visual juga dikemukakan oleh Levied an 
Lentz, seperti yang dikutip oleh Arsyad (2002) bahwa media tersebut memiliki 4 
fungsi yaitu: 
1. Fungsi atensi: dalam fungsi ini, media visual dapat menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. 
2. Fungsi afektif: dalam fungsi ini, media visual dapat diamati dari tingkat 
kenyamanan siswa ketika belajar (membaca) teks bergambar. 
3. Fungsi kognitif: dalam fungsi ini, media visual melalui gambar atau lambing 
visual dapat mempercepat pencapaian tujuan belajar untuk memahami dan 
menginat pesan atau informasi yang terkandung dalam gambar atau media 
visual tersebut. 
4. Fungsi kompensatoris: media pembelajaran adalah memberikan konteks 
kepada siswa yang kemampuannya lemah dalam mengorganisasikan dan 
mengingat kembali informasi dalam teks. 
Sudjana dan Rival (1992) mengemukakan beberapa manfaat media dalam 
proses belajar siswa, yaitu: 
1. Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih 
menarik perhatian mereka, 
2. Makna bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami 
siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan 
pengajaran, 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas 
komunikasi verbal melalui kata-kata, dan 
4. Siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya 
mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan secara 
langsung dan memerankan.  
 Berdasrkan atas beberapa fungsi media pembelajaran yang dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam kegiatan belajar 
mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indra. Terhadap 
pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan 
penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik 





pemahaman dan lamanya “ingatan” bertahan, dibandingkan dengan pebelajar yang 
belajar lewat melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat. Media 
pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa pebelajar ke dalam 
suasana rasa senang dan gembira, dimana ada keterlibatan emosional dan 
mental. 
 
C. PRINSIP PEMILIHAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Pemilihan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar akan 
memberikan kontribusi pada efektivitas tujuan pembelajaran. Namun, pemilihan 
media pembelajaran juga perlu mempertimbangkan prinsip- prinsip yang harus 
diperhatikan. prinsip-prinsip yang dapat diamati berupa tingkah laku. Jadi dapat 
dipahami bahwa yang dimaksud dengan prinsip- prinsip active learning adalah 
tingkah laku yang mendasar yang selalu nampak dan menggambarkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar baik keterlibatan mental, 
intelektual maupun emosional yang dalam banyak hal dapat diisyaratkan 
keterlibatan langsung dalam berbagai bentuk keaktifan fisik.media dan metode 
yang sesuai karakteristik siswa untuk mengoptimalkan kepekaan sensori siswa 
dan hasil temuan tentang sebagian besar guru tidak tertarik dan tidak mau 
menggunakan penilaian autentik atau penilaian berbasis kinerja. Berikut ini 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan saat guru memilih media untuk 
pembelajaran yang akan dilaksanakannya: 
1. Prinsip Efektivitas dan Efisiensi Dalam konsep pembelajaran, efektivitas adalah 
keberhasilan pembelajaran yang diukur dari tingkat ketercapaian tujuan 
setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Jika semua tujuan pembelajaran 
telah tercapai maka pembelajarandisebut efektif, sedangkan efisiensi adalah 
tujuan pencapaian tujuan pembelajaran dengan menggunakan media, waktu dan 
sumber daya lain seminimal mungkin. Media yang telah memenuhi aspek 
efektivitas dan efisiensi ini tentunya akan meningkatkan ketertarikan siswa 
dalam belajar dan mendukung pencapaian dalam pembelajaran. Materi yang 
disampaikan melalui media ini juga akan lebih mudah diserap anak didik.4 
                                                          





2. Prinsip Taraf Berfikir Siswa media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam 
kegiatan belajar, yakni berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman 
visual kepada peserta didik dalam rangka memotivasi belajar, memperjelas, 
dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstark menjadi lebih 
sederhana, konkrit, serta mudah dipahami. Media pembelajaran juga harus 
dipilih berdasarkan prinsip taraf berfikir siswa. Benda-benda yang bersifat 
konkrit lebih baik digunakan sebagai media pembelajaran bila dibandingkan 
media yang lebih abstrak. Demikian pula media pembelajaran yang kompleks 
dari segi struktur atau tampilan akan lebih sulit dipahami disbanding media 
pembelajaran yang sederhana. Contoh media pembelajaran di SD untuk 
struktur organ organ dalam tubuh manusia haruslah tidak serumit media 
pembelajaran untuk siswa SMP dan SMA. Jika tingkat kerumitan media 
pembelajaran tidak disesuaikan dengan taraf berfikir siswa maka bisa 
berakibat siswa bukannya semakin mudah memahami, akan menjadi semakin 
bingung dan tidak fokus pada tujuan dan materi pembalajaran hingga tidak 
dapat memperoleh hasil pembelajaran yang diharapkan. 
3. Prinsip Interaktivitas Media Pembelajaran prinsip ketiga yang harus 
diperhatikan dalam pemilihan media dalam pembelajaran di kelas adalh 
interaktivitas. Sebeapa besar kemungkinan siswa dapat berinteraksi dengan 
media pembelajaran? Makin interaktif, makin bagus media pembelajaran itu 
karena lebih mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam belajar. Misalnya, saat 
mengajar materi tentang operasi hitung bilangan bulat, contoh media dalam 
pelajaran SD yang dapat digunakan adalah video tentang bagaimana cara 
melakukan operasi hitung bilangan bulat atau guru dapat juga menggunakan 
media pembelajaran multimedia interaktif pembelajaran mandiri tentang 
operasi hitung bilangan bulat. Bila siswa diberikan tontonan video, tentunya 
interaksi yang terjadi antara siswa dengan media pembelajaran hanaya satu 
arah saja dari media ke siswa. Sedangkan bila menggunakan media 
pembelajaran berbentuk multi media interaktif yang dapt dioperasikan pada 
sebuah computer, maka interaksi siswa dengan media lebih tinggi. Dalam hal 
ini, maka media yang paling cocok untuk dipilih adalah media pembelajaran 





4. Ketersediaan Media Pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
sesuai dengan materi pelajaran, dan mempunyai interaktivitas yang tinggi, guru 
harus melihat ketersediaan media yang akan digunakan. Jika media tidak 
tersedia di sekolah maka semua yang telah di rencanakan akan sia-sia, dan 
tujuan tidak akan pernah tercapai. Atau guru harus meminjam atau membuat 
sendiri media itu sendiri. Dengan menghitung berapa media yang akan di 
gunakan oleh siswa. Bila pembelajaran dilakukan secara berkelompok maka 
media yang tersedia harus mencukupi. 
5. Kemampuan Guru Menggunakan Media Pembelajaran, Media pembelajaran 
merupakan salah satu komponen dalam lingkungan pembelajaran yang dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar. Media pembelajaaran dapat dijadikan 
stimulus untuk meningkatkan kemauan peserta didik sehingga mengikuti 
proses belajar mengajar dengan baik. Media harus disesuaikan dengan 
kemampuan guru , baik dari pengayaan maupun penggunaan atau 
pengoperasian media. Akan lebih efektif lagi jika guru memiliki sendiri media 
yang akan digunakan seperti laptop, jika materi yang akan disampaikan 
berkaitan dengan pelajaran komputer atau pelajaran yang lainnya jika 
membutuhkan media tersebut. Media pembelajaran juga dapat membantu agar 
tidak adanya kesimpangsiuran antara pesan yang ingin disampaikan oleh guru 
dengan pesan yang diterima oleh peserta didik. 
6. Minat siswa terhadap media pembelajaran Penting sekali bagi guru untuk 
memperhatikan prinsip pemilihan media yang satu ini minat siswa. Sebuah 
media pembelajaran sangat berpengarauh pada minat siswa. Ada media media 
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat siswa jauh lebih baik bila 
dibanding menggunakan media pembelaaran lain. 
7. Alokasi Waktu Isu ketersediaan waktu dalam pembelajaran memang sangat 
krusial. Guru selalu dikejar waktu untuk menyelesaikan tuntuntan kurikulum. 
Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran, yang notabene efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, mempunyai relevansi yang baik dengan materi 
pelajaran, dan berbagai kelebihan lainpun kadang-kadang terpaksa harus 
dikesampingkan bila alokasi waktu menjadi pertimbangan yang penting. Akan 





berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh guru. 
8. Fleksibelitas (Kelenturan) Media Pembelajaran. Media pembelajaran yang 
dipilih oleh guru untuk kegiatan belajar mengajar dikelas seharusnya memiliki 
fleksibelitas yang baik. Media pembelajaran itu dikatakan mempunyai 
fleksibelitas yang baik apabila dapat digunakan dalam berbagai situasi. Kadang 
kala, saat proses pembelajaran berlangsung terjadi perubahan situasi yang 
berakibat tidak dapat digunakannya suatu media pembelajaran. 
9. Keamanan Penggunaan Media Pembelajaran. Kadang kala guru harus hati-hati 
memilih media pembelajaran. Ada media pembelajran yang kalau tidak hati-
hati dalam penggunaannya dapat mengakibatkan kecelakaan atau siswa 
terluka. Media pembelajaran yang dipilh haruslah media pembelajaran yang 
aman bagi mereka sehingga hal-hal yang tidak diinginkan saat kegiatan 
pembelajaran sedang berlangsung tidak terjadi. Contoh media pembelajaran 
yang mudah terbakar, tajam , panas, atau bahan-bahan kimia yang bersifat 
korosif. 
10. Kualitas Teknis Media Pembelajaran. Media pembelajaran seringkali harus 
dirawat dengan dengan baik. Perawatan media pembelajaran dapat 
mempengaruhi kualitas teknis media. Kualitas teknis media pembelajaran juga 
dapat ditentukan oleh kualitas produksi media oleh suatu produsen. Jika di 
sekolah tersedia media pembelajaran yang sejenis tetapi diproduksi oleh 
beberapa produsen, maka sebaiknya guru memilih yang sekiranya memiliki 
kualitas teknis terbaik, misal dari segi keterbacaan tulisan atau gambar, 







PENGALAMAN BELAJAR PAI 
 
 
1. Mendeskripsikan Pengalaman Belajar 
2. Mendeskripsikan Pertimbangan Dalam Pemilihan Pengalaman Belajar 
3. Pengalaman Belajar PAI 
 
 
A. HAKIKAT PENGALAMAN BELAJAR 
Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari 
atau disengaja. Aktivita ini menunjukan pada keaktifan seseorang dalam melakukan 
aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan 
demikian, dapat difahami juga bahwa suatu kegiatan belajar dapat dikatakan baik 
apabila intensitas keaktifan belajar jasmani maupun rohani seseorang semakin 
tinggi. Sebaiknya meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika keaktifan 
jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak secara 
nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar.1 
Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan 
lingkunganya. Lingkungan dalam hal ini adalah obyek – obyek lain yang 
memungkikan individu memperoleh pengalaman – pengalaman atau pengetahuan 
baik pengalaman atau pengetahuan itu baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh 
atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu 
tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.2 
Tokoh psikologi belajar memliki persepsi dan penekanan tersendiri tentang 
hakikat belajar dan proses kearah perubahan sebagai hasil belajar berikut adalah 
beberapa kelompok teori yang memberikan pandangan khusus: 
1. Behavorisme, teori ini meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh 
                                                          
1 Ainurrahman, Belajar dan pembelajaran( Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 36. 
2 Ibid. 
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kejadian–kejadian di dalam lingkuganya yang memberikan pengalam tertentu 
pada dirinya. 
2. Kognitivisme, merupakan salah satu teori belajar yang dalamnya berbagai 
pembahasan juga sering disebut model kognitif. 
B. PERTIMBANGAN DALAM PEMILIHAN PENGALAMAN BELAJAR 
Memilih pengalaman belajar adalah melakukan identifikasi dan penyeleksian 
strategi atau pendekatan pembelajaran termasuk media dan sumber belajar yang 
sesuai untuk membelajarkan peserta didik guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Memilih pengalaman belajar identic dengan menentukan langkah-
langkah proses pembelajaran “process refers to development of skill in learners, 
The process are more highly develop patterns of thinking and creating.” (Coleman 
Laurence J. 1985: 317). 
Membentuk pengalaman belajar dilakukan melalui proses pembelajaran, 
karena itu proses pembelajaran perlu direncanakan secara sistematis sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Selecting instructional strategies is one of the final 
steps in planning for instruction. Instructional strategies derived from a number of 
sources, including the objectives, the subject matter, the pupil, the community, and 
the teacher (Olivia P.F. 1992: 432).3 
Ada beberapa prinsip dalam menentukan pengalaman belajar siswa. Pertama, 
pengalaman siswa harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kedua, setiap 
pengalaman belajar harus memuaskan siswa. Ketiga, setiap rancangan siswa 
belajar sebaiknya melibatkan siswa. Keempat, mungkin dalam satu pengalaman 
belajar dapat mencapai tujuan yang berbeda. Terdapat beberapa bentuk pengalaman 
belajar yang dapat dikembangkan, misalnya pengalaman belajar untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, mengumpulkan sejumlah informasi, 
mengembangkan sikap social, dan lain-lain.4 
 
C. PENGALAMAN BELAJAR PAI 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dilaksanakan dengan 
menggunakan beberapa pendekatan antara lain saintifik (mengamati, menanya, 
                                                          
3 Nunuk Indarti, “Pedoman Pelatihan: Industri Kecil Menengah”, (Pasuruan: Lembaga Academic & 
Research Institute, 2020), hlm. 64 





mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan). Di samping itu, 
pembelajaran juga dapat dilakukan dengan berbagai macam model dan pendekatan 
sesuai dengan karakteristik materi yang dibelajarkan dan kompetensi yang akan 
dicapai.  
Berikut ini dikemukakan beberapa contoh model pembelajaran dalam 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam pembelajaran al-Qur’an dapat 
digunakan metode Mencari Pasangan (Make a Match) dalam menentukan ayat dan 
terjemahannya. Dalam pembelajaran aqidah dapat digunakan metode Penemuan 
(Inquiry) dalam mencari bukti-bukti kekuasaan Allah Swt. Dalam pembelajaran akhlak 
dapat digunakan metode Bermain Peran (role playing) dalam mencontohkan perilaku 
terpuji. Dalam pembelajaran fiqh dapat digunakan metode Pembelajaran Berbasis 
Proyek (Project Based Learning) dalam menentukan dampak zakat terhadap 
peningkatan ekonomi kaum dhuafa. Dalam Pembelajaran Sejarah Peradaban Islam 
dapat digunakan metode Pembelajaran Berbasisi Masalah (Problem Based Learning) 
dalam meminimalisir dampak radikalisme. Contoh penggunaan model-model 
pembelajaran tersebut tidak baku, tetapi harus disesuaikan dengan karakteristik 
materi pembelajaran. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dapat dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metode dan strategi 
yang tepat dengan tetap memperhatikan nilai-nilai agama. Dalam metode problem 
based learning misalnya, pendidik dapat menanamkan nilai-nilai  kerjasama, gotong-
royong,  kerukunan dan demokrasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam Small group discussion  (diskusi kelompok kecil), pendidik dapat 
menanamkan nilai percaya diri dalam berpendapat, bertanggung jawab, dan 
menghargai pendapat orang lain, tetapi tetap menjaga nilai multikulturalisme dengan 
toleransi yang tinggi dalam hidup bermasyarakat yang lebih luas. Dengan metode role 
playing (bermain peran) sebagai muzakki (pemberi zakat) dan mustahiq (penerima 
zakat) dalam pembelajaran Fiqih tentang zakat, pendidik dapat menanamkan nilai-nilai   
kepedulian dan empati kepada sesama, persaudaraan, di samping ajaran tentang kerja 
keras dan cerdas untuk dapat menjadi muzakkiserta penciptaan ekonomi yang 
berkeadilan. 
Selain itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat juga 





teknologi. Sebagai contoh: al-Qur’an, aqidah, akhlak, fiqih dan sejarah peradaban Islam 
dapat dikemas sedemikian rupa dalam web secara terpadu. Bahan-bahan materinya 
dapat berupa berbagai macam media seperti bahan teks, gambar, suara, video, 
animasi, simulasi dan sebagainya. Materi-materi tersebut dapat dipadukan ke dalam 
satu-dua media atau semua media (multimedia).  
Pengembangan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat juga 
dikemas secara interaktif dan menarik. Salah satu caranya adalah dengan 
menintegrasikan berbagai macam media sehingga siswa dapat memilih apa yang akan 
dikerjakan  selanjutnya, bertanya, dan mendapatkan jawaban melalui pemanfaatan 
komputer. Dengan demikian siswa memiliki kebebasan belajar sesuai dengan 
keinginanya. Hal ini dimaksudkan agar belajar menjadi tidak monoton,mengekang dan 
menegangkan.  
Kebutuhan siswa harus juga menjadi pertimbangan dalam pembelajaran. Pada 
umumnya ada tiga tipe pembelajar, yaitu auditory, visual, dan kinestetik. Dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, pendidik dituntut untuk dapat 
mengakomodasi kebutuhan siswa yang karakteristiknyaberagam. Dengan demikian, 
pendidik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti telah mengimplementasikan ajaran 
Islam tentang keadilan, berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, 








KONSEP DASAR PENILAIAN 
 
 
1. Menjelaskan Konsep dasar penilaian 




A. KONSEP DASAR PENELITIAN 
Ada  tiga  istilah  atau  konsep  dalam   dunia   pendidikan   atau   pembelajaran 
yang sangat berkaitan erat dan  tidak  dapat  dipisahkan  satu  dengan  yang  lainnya,  
yaitu  pengukuran,  penilaian   dan   evaluasi.   Pengukuran  adalah  suatu  proses  
pemberian  angka   terhadap   proses   dan  hasil  pembelajaran  berdasarkan  
ukuran,   aturan,   atau   formulasi   tertentu yang jelas dan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan dalam rangka memberikan judgment, yakni berupa keputusan 
terhadap proses  dan  hasil  belajar. Evaluasi adalah suatu proses menentukan nilai 
atau memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti proses dan hasil 
pembelajaran, yang dilaksanakan dengan melalui  kegiatan  penilaian  dan  
pengukuran  pembelajaran.1 
Penilaian  adalah  suatu  proses   sistematis   yang   mengandung  
pengumpulan informasi,  menganalisis,  dan  menginterprestasi  informasi  tersebut  
untuk   membuat   keputusan-keputusan.   Evaluasi   memiliki   arti   lebih  luas  
daripada  penilaian.  Dengan  kata   lain,   di   dalam   evaluasi tercakup  di  dalamnya  
penilaian.  Evaluasi  pembelajaran  merupakan serangkaian  kegiatan  untuk  
memperoleh,   menganalisis,   dan   menafsirkan data  tentang  proses  dan  hasil  
pembelajaran  yang   dilakukan   secara  sistematis  dan  berkesinambungan,  
sehingga  menjadi  informasi  yang  bermakna  dalam  pengambilan  keputusan.  Jadi,  
                                                          
1 Dirman dan Cicih Juarsih, 2014, Penilaian dan Evaluasi, Rineka Cipta: Jakarta, hlm. 7 
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evaluasi  mencangkup  penilaian sekaligus pengukuran. 
Penilaian  hasil  belajar  adalah  suatu  proses  atau  kegiatan   yang   
sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengumpulan dan 
pengolaan informasi untuk  menilai  pencapaian  proses  dan  hasil  belajar  peserta 
didik.2 Penilaian hasil belajar yang fungsional haruslah memenuhi syarat-syarat 
tertentu, antara lain instrumen atau  alat  ukur  yang  digunakan  harus valid dan 
reliable, artinya dari segi penyusunan telah memenuhi kaidah-kaidah  penulisan  
soal,  baik  dari   aspek   konstruksi,   substansi   maupun materi. 
Dengan demikian, dapat  disimpulkan  bahwa  penilaian  ialah  suatu 
keputusan  terhadap  sesuatu  bedasarkan  suatu   objek   tertentu   dengan   kriteria 
tertentu. Penilaian disini  juga  diartikan  penilaian  dalam  mengukur  hasil belajar 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
B. ASPEK PENILAIAN 
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan  pencapaian  hasil  belajar  peserta  didik.  Penilaian   adalah   kegiatan 
yang disistematus dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses dan hasil belajar siswa dalam rangka membuat keputusan-keputusn  
berdasarkan  kriteria  dan   pertimbangan   tertentu.3 Penilaian dilakukan dalam 
berbagai  aspek  untuk  semua  kompetensi  dasar  yang diklasifikasikan menjadi tiga 
aspek, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
1. Sikap 
Penilaian aspek sikap  dilakukan  melalui  observasi,  penilaian  diri,  
penilaian antarteman, jurnal  selama  proses  pembelajaran  berlangsung  dan  
tidak hanya didalam kelas. Berikut penjelasan detilnya: 
a. Observasi Teknik penilaian ini dilakukan secara berkesinambungan  dengan  
menggunakan  indera,  baik   secara   langsung maupun tidak langsung  
dengan  menggunakan  format  observasi  yang  berisi  sejumlah   indikator   
perilaku   yang   diamati.   Hal ini dilakukan saat pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran. 
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b. Penilaian  diri  merupakan  teknik  penilaian  sikap,   pengetahuan  dan  
keterampilan  yang  dilakukan  sendiri  sebelum  ulangan  oleh  peserta didik 
secara reflektif. Penilaian diri adalah teknik penilaian  dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam  
konteks  pencapaian  kompetensi.  Instrumen  yang  digunakan   berupa   
lembar   penilaian   diri. 
c. Penilaian antar peserta didik, merupakan  teknik  penilaian  dengan  cara  
meminta  peserta  didik   untuk saling  menilai  terkait  dengans  terkait  
perilaku  keseharian  peserta didik.  Instrumen  yang  digunakan  berupa  
lembar  penilaian  antar peserta didik. Penilaian  ini  dilakukan  secara  
berkala  setelah proses pembelajaran.  
d. Jurnal  Pendidik  adalah  instrumen  penilaian   yang   digunakan  untuk 
mengjimpun catatan pendidik didalam dan  diluar  kelas  yang  berisi  
informasi   hasil   pengamatan   tentang   kelebihan   dan kekurangan  peserta  
didik  yang  berkaitan   dengan   sikap   dan   perilaku.  Jurnal  bisa  dikatakan  
sebagai  catatan  yang  berkesinambungan dari hasil observasi.4 






1 2 3 4 
1 
Menyetujui bahwa kontrol diri (mujahadah an-
nafs),persaudaraan (ukhuwah), dan prasangka baik 
(husnuzzan) adalah perintah agama dan harus 
diamalkan. 
    
2 
Meyakini bahwa kontrol diri (mujahadah an-nafs), 
persaudaraan (ukhuwah), dan prasangka baik 
(husnuzzan) adalah perintah agama yang harus 
diterapkan 
    
3 
Memprakarsai perilaku kontrol diri (mujahadah 
annafs),persaudaraan(ukhuwah),dan prasangka 
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baik(husnuzzan) kepada teman-temannya 
4 
Mempengaruhi orang lain untuk kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), persaudaraan (ukhuwah), dan 
prasangka baik (husnuzzan). 
    
 Jumlah     






Aspek yang diamati 
Jml Keterangan 
1 2 3 4 
1        
2        
3        
Keterangan:  
Menerapkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), serta santun dalam: 
1. Menyetujui bahwa kontrol diri (mujahadah an-nafs), persaudaraan 
(ukhuwah), dan prasangka baik (husnuzzan) adalah perintah agama dan 
harus diamalkan. 
2. Meyakini bahwa kontrol diri (mujahadah an-nafs), persaudaraan 
(ukhuwah), dan prasangka baik (husnuzzan) adalah perintah agama yang 
harus diterapkan. 
3. Memprakarsai perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) kepada teman-temannya. 
4. Mempengaruhi orang lain untuk berperilaku kontrol diri (mujahadah an-
nafs), persaudaraan (ukhuwah), dan prasangka baik (husnuzzan). 
2. Pengetahuan 
Aspek pengetahuan ini berkaitan dengan kognitif  peserta didik. Penilaian 
pengetahuan dilakukan untuk mengukur ingatan, pemahaman, analisis, sintesis, dan 
pemecahan masalah. 





Tes tulis adalah tes yang  soal  dan  jawabannya  tertulis  berupa  pilihan ganda, 
isian, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. 
b. Tes Lisan 
Tes  lisan  berupa  pertanyaan-pertanyaan   yang   diberikan   guru   secara 
lisan dan peserta didik merespon  pertanyaan  tersebut  secara  lisan  juga, 
sehingga menumbuhkan sikap berani berpendapat. 
c. Penugasan 
Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh  pendidik  yang  dapat  berupa  
pekerjaan  rumah  baik  secara   individu   maupun   kelompok  sesuai dengan 
karakteristik tugasnya.5 
Berikut adalah contoh evaluasi aspek pengetahuan 
1. Jelaskan arti Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12 serta hadis terkait! (point 20) 
2. Bandingkan isi kandungan antara Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12 serta hadis-hadis 
terkait! (point 20) 
3. Amati perilaku di sekitarmu, lalu identifikasi mana yang termsuk perilaku 
kontrol diri, prasangka baik, dan ukuwah! (point 20) 
4. Bagaimanakah hubungan antara kualitas keimanan dengan perilaku kontrol diri, 
prasangka baik, dan ukuwah? (point 20) 
5. Bagaimana cara membiasakan perilaku kontrol diri, prasangka baik, dan 
ukuwah dalam kehidupan sehari-hari? (point 20) 
3. Keterampilan 
Aspek keterampilan berkaitan dengan keterampilan gerak dalam melakukan 
sesuatu. Aspek ini dapat dinilai melalui beberapa cara, yaitu: 
a. Kinerja atau Performance 
Merupakan suatu penilaian yang  meminta  peserta  didik  untuk  melakukan  suatu 
tugas pada situasi  yang  sesungguhnya  yang  mengaplikasikan  pengetahuan  dan  
keterampilan  yang  dibutuhkan.  Misalnya  berwudhu,  mengaji menggunakan tartil 
dan lain sebagainya 
b. Projek 
Merupakan kegiatan terhadap suatu tugas  yang  harus  diselesaikan  dalam  waktu 
tertentu. Tugas  tersebut  berupa  suatu  investigasi  sejak  dari  perencanaan,  
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pengumpulan  data,   pengorganisasian,   pengolahan   dan penyajian data. 
Penilaian projek dapat digunakan  untuk  mengetahui  pemahaman,  kemampuan  
mengaplikasikan,  kemapuan  melakukan  penyelidikan  dan   kemampuan   
menginformasikan   peserta   didik   pada muatan tertentu  secara  jelas.  Didalam  
penilaian  projek  setidaknya  ada  tiga hal yang dipertimbangkan yaitu  kemampuan  
pengolahan,  relevansi  dan keaslian. 
c. Portofolio 
Penilaian  portofolio  pada   dasarnya   menilai   karya-karya   peserta   didik secara 
individu pada satu periode untuk suatu sub  tema.  Dalam  kurikulum  2013, 
dokumen portofolio dapat dipergunakan sebagai salah  satu  bahan  penilaian 
untuk aspek keterampilan. Hasil penilaian portofolio bersama dengan penilaian 
yang lain dipertimbangkan untuk pengisian rapor/lapor penilaian kompetensi 
peserta didik. Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang 
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan 
kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. 
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